
ABSTRAK 

OARAJA T , Pengaruh Metodc P~mbelajaran dan Gaya Berpikir Tcrbadap Hasil Behjar 
\1at~matika (Sualu Ekspe rimen pada SLTP Negeri di Kota Tebing Tinggi). 

Pencl itsan ini bertujuan untuk : ( I) Mengctahui apakah basil belajar siswa yang 
:.!1a_pu tn..::nggunak.an metode diskovcri dengan bimbingan lebih baik daripada siswa yang 
(.ha_plr mcnggunakan metodc konvcnsional. (2) Untuk mcngetnhui apakah has il belajar 
tllaternatika sis ... va yang mcmiliki gaya berpikir sekuensial ab!>trak lebih baik daripada si:;wa 
yang mt!miliki gaya berpikir sckuensial konkrit. (3) Untuk mengetahui ac:a tidaknya 
mteraksi antara metode pembelajaran dan gaya berpikir siswa terhadap basil belajar 
matcmatika. Penelitian ini dilakukan di SLTP Ncgeri 1 dan SLTP Negeri 2 Tebing Tinggi, 
Sumatera Utara, di mana SLTP Negeri 1 Tebing Tinggi sebagai kelas perlakuan I dan 
SLTP Nege:i 2 Tebing Tinggi sebagai kelas perlakuan IL Penelitian ini menggunakan · 
metode kuasi eksperimen dengan disain faktorial 2 x 2 dan sampel betjumlah 38 orang. 

Instrumen penelitian menggunakan tes berbenluk pilihan berganda dengan 4 pili han 
jawaban. Untuk mc~jaring gaya berpikir siswa digunakan tes baku yang dikembangkan 
okh Tellier, sedangkan untuk mcnjaring data hasil belajar matematika digunakan t~s hasii 
belajar matematika berjumlah 32 butir yang memiliki reliabilitas 1 = 0,84R. Teknik analis is 
data menggunakan anava dua j alur. Karena rata-rata sarnpel untuk setiap sel anava dalam 
pcnelitiml ini tidak sama, maka dilanjutkan dengan uji Schcffe pada taraf si.gnifikansi 
(l "= ()_05 (5 ll (1) 

Pcngujian hipotesis dengan anava 2x2 menunjukkan bahwa : (I) Hasil belajar 
marematika siswa yang diajar menggunakan mctode diskoveri dengan bimbingan lebih 
baik daripada siswa yang diajar menggunakan metodc konvensional. (Fh --' 16,95 :> 
f-'1o,9si1U .. ) - 4,10); (2) Hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya berpikir 
sckuensial abstrak lebih baik daripada siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial 
konkrit (Fh = 5,12 > F(o,9S) (1.34) = 4, 10)~ (3) Terdapat intcraksi antara metode pcmbelajaran 
dan gaya berpikir siswa terhadap hasil belajar matematika SLTP (Fh = 25,21 > F(0_95) ( 1.34) = 
4,1 0). Dengara uji Scheffe diperoleh bahwa : rata-rata skor hasil belajar matematika SL TP 
: ta) Siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak lebih baik hasilnya belajamya 
jika diajar menggunakan metode diskoveri dengan bimbingan daripada diajar menggunakan 
metode konvensional , (h) Siswa yang mcmiliki gaya herpikir sekuensial konkrit lebih baik 
hac;il helajarnya jika diajar menggunakan metode konvensional daripada diajar 
mcnggunaka11 metode diskoveri dcngan bimbingan. 

D·~ngan memperhatikan hasil lcmuan dalam penelitian ini, pcnc liti mengharapkan 
kepada sduruh pengclola pendidikan khususnya guru mata pelajaran matematika dalam 
prosl~S pemhelajaran. agar temuan hasil penelitian ini patul dipcrtimbangkan sebagai salah 
satu indik::ttor dalam meningkatk.an hasil bdajar si::-wa. 
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)ARAJAT, The effect of Learning. Method and Thinking Style on the Student's 
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l'his re~earch puspose : ( I) To know whether the stundent's achievement that is taught by 
using guided di~covery method is better than conventional method. (2) To know whecher 
rlw mathemalil:5 · achievement 'Jf student that has abstract sequential thinking styk is bcttf.:r 
ihan concrete sequential thinking style. (3) To know is there any interaction between th~ 
!.,'ilfntng method and stud~nl's way of thinking to the mathematics 'achievernent. Thilt 
:· c~~an:h \\<lS ht:ld trl SI .TP N. 1 and Sl.'IV N. 2 Tehing Tinggi North Sumatera, where 
SL.TP N ; ·r ching Tinggi as an experimental class I and SLTP N. 2 Tebing T inggi ac; 
~:xpcrimcnta\c.lass II. This research uses quasy ~xperimcn method with factorial desih'll 2 x 
2. and :)R stud~nts as sample. 

The instrument of this research uses multiple choice test with four options. In order 
to get students' thinking style data. standard test ~ developed by Tellier ~ was used. 
Meanwhile students' achievement data uses mathematics test with 32 questions at 
reliability r = 0, 848. The data analysis technique uses varians analysis. For the different 
cell continued by using Scheffe test in significant level a.= 0,05 (5 %). 

The hypothesis test using varians analysis 2 x 2 shows that : ( l) Student' s 
achievement in learning mathematics that is thought by using guided discovery method is 
better than conventional method (F., - 16,95 > F(o.'>Sx.J . .J4) = 4, I 0). (2) The mathematics 
achievt:mt!nt or student that has abstract sequential thinking style is better than concrite 
sequ~ntial thinking styk. (F~- 5, 12. > Fto .'J:>Hu~ 1 = 4, 10). (3) There is interaction between 
kaming method and student' s styk to the mathematics ' achievement in jwtior high school 
( r ,. ·" 25,21 > f;,;:•s,; u~, = 4,1 0). Ry Scheffe formula (;an be known : (a) Student who has 
abstract seq·.Jentia! thinking style is better taught by using guided discovery meth<)d than 
convl!ntional method. ( b) Student who has sequential concrete thinking style better tought 
by using conventional method than guided discovery. 

By the discoveries in this research, the trackel hop to all the education performer 
e:specially the mathematics· teacher in teaching learning process use these discove ries as an 
indicator that should be attended to increase the student achievement. 
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